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    BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Data hasil penelitian yang akan dipaparkan peneliti disini adalah data hasil rekaman tentang seluruh aktivitas dari pelaksanaan tindakan yang berlangsung di MIN Pucung Nngantru Tulungagung.

1. Paparan Data

a. Paparan Data Pra Tindakan 

Sebelum penelitian dilaksanakan peneliti mengadakan pertemuan hari Senin tanggal 14 April 2014 dengan Mugi M.Pd.I selaku kepala MIN Pucung Ngantru Tulunggagung. Pada pertemuan tersebut peneliti menyampaikan keinginan untuk melakukan penelitian di madrasah tersebut. Kepala madrasah tidak keberatan dan menyambut baik maksud peneliti untuk mengadakan penelitian dengan harapan penelitian tersebut dapat memberikan manfaat besar dalam proses pembelajaran di madrasah tersebut. Selanjutnya kepala madrasah memberikan saran untuk menemui guru mata pelajaran IPA kelas V untuk membicarakan langkah selanjutnya.

Hari Rabu tanggal 17 April 2014, peneliti datang kembali ke madrasah untuk mengantarkan surat pengantar dari kampus sekaligus bertemu dengan guru mata pelajaran IPA kelas V untuk menyampaikan rencana penelitian yang telah mendapatkan izin dari kepala madrasah. Peneliti memberikan gambaran tentang pelaksanaan penelitian yang akan diadakan di kelas V, dan guru mata pelajaran IPA kelas V sangat menyambut baik rencana penelian tersebut.

Guru IPA menyarankan agar peneliti terlebih dahulu memperkenalkan diri di kelas V sebelum memulai penelitian. Peneliti juga berdiskusi dengan guru IPA kelas V mengenai jumlah peserta didik, kondisi peserta didik, latar belakang peserta didik, dan bagaimana sikap peserta didik di kelas. Berdasarkan data yang diperoleh dari guru kelas V, jumlah peserta didik kelas V sebanyak 38 peserta didik, laki-laki 21 anak dan perempuan 17 anak. Sesuai dengan kondisi kelas pada umumnya kemampuan peserta didik sangat heterogen dilihat dari nilai-nilai ulangan sebelumnya. Latar belakang peserta didik bermacam-macam yaitu dari keluarga petani, pedagang, buruh, pegawai, dan TKI.

Berikut ini adalah kutipan hasil wawancara antara peneliti dan guru mata pelajaran IPA pada peserta didik kelas V tentang masalah yang dihadapi berkenaan dengan pembelajaran IPA.

P
:  Bagaimana kondisi belajar peserta didik kelas V pada mata

pelajaran IPA?

G
: Secara umum sebagian besar dari mereka pasif, suka ramai    
dan bermain sendiri dengan temannya ketika pembelajaran 
berlangsung. Sehingga pintar-pintarnya guru dalam 
mengendalikan kelas agar mau mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik.

P
: Bagaimana proses pembelajaran mata pelajaran IPA di kelas 
V?

G
:  Biasanya ya membaca teks, terus diterangkan, dan  

mengerjakan soal atau LKS.

P
:  Metode apa saja yang pernah Bapak terapkan dalam   

pembelajaran IPA kelas V?

G
: 
Ceramah, penugasan, pokoknya supaya peserta didik bisa

   gimana gitu saja.

P
: 
Kendala apa yang Bapak temukan selama proses 
pembelajaran IPA di kelas V ini?

G
: 
Ya itu tadi, pasif, suka rame, ngobrol sama teman 
sebangkunya.

P
: 
Bagaimana hasil belajar pada peserta didik kelas V 
khususnya mata pelajaran IPA?

G
: Sebenarnya nilainya tidak terlalu buruk, tapi ya masih banyak 
yang berada di bawah KKM.

P
: Berapa Pak KKM untuk mata pelajaran IPA kelas V ini?

G
: KKMnya 70.

Keterangan :
P = Peneliti 

G = Guru

Selain melakukan wawancara tentang peserta didik, pada kesempatan itu pula peneliti menanyakan jadwal pelajaran IPA kelas V. Guru pelajaran IPA menjelaskan bahwa pelajaran IPA diajarkan pada hari Selasa jam ke-3 s.d jam ke-4 (08.10-09.20) dan hari Rabu jam pertama s.d jam ke-3 (07.00-08.45). Peneliti menyampaikan bahwa yang akan bertindak sebagai pelaksana tindakan adalah peneliti sendiri beserta seorang mahasiswa IAIN Tulungagung yang akan bertindak sebagai pengamat. Peneliti menjelaskan bahwa pengamat bertugas mengamati semua aktivitas peserta didik dan guru selama kegiatan pembelajaran. Untuk mempermudah pengamatan, pengamat akan diberi lembar observasi dan menjelaskan cara pengisiannya. Peneliti juga menyampaikan bahwa sebelum penelitian akan diadakan tes awal.
Setelah mengakhiri pertemuan dengan guru IPA kelas V, pada hari itu juga jam istirahat peneliti segera memasuki kelas V yang dijadikan subjek penelitian. Pada kesempatan ini, peneliti memperkenalkan diri pada peserta didik kelas V dan menyampaikaan rencana penelitian yang akan dilaksanakan. Peneliti berharap bahwa peserta didik akan membantu kelancaran kegiatan penelitian. Peneliti juga menyampaikan bahwa hari  Selasa tanggal 21 April 2014 akan dilakukan tes awal.
Hari Selasa tanggal 21 April 2014 peneliti melaksanakan tes awal (pre test) pada peserta didik kelas V dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik pada materi gaya. Sebelum mengerjakan soal, peneliti menyampaikan kepada peserta didik agar mengerjakan soal tersebut secara jujur dan mandiri, karena hasil dari pre test ini tidak ada pengaruhnya terhadap nilai peserta didik. Tes awal diikuti oleh peserta didik kelas V dan berlangsung dengan tertib dan lancar. Adapun hasil dari pre test terlampir pada tabel berikut.

Tabel 4.1 Data Hasil Tes Awal
	No.
	Nama Siswa
	Nilai
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1.
	M. Andri Panca H
	60
	
	√

	2.
	Ela Sulistiowati
	90
	√
	

	3.
	M. Lutfan Rifai
	50
	
	√

	4.
	M. Rodi Candra S
	70
	√
	

	5.
	M. Zaki
	60
	
	√

	6.
	Abelya Yusuf Habibi
	80
	√
	

	7.
	Arifin Bijaksana
	60
	
	√

	8.
	M. Andi Firmansyah
	60
	
	√

	9.
	Arif Al Ustadan
	60
	
	√

	10.
	Azarina Widia K
	90
	√
	

	11.
	Binti Nur Azizah
	70
	√
	

	12.
	Devi Kurniawati
	70
	√
	

	13.
	Diana nafiatul B.
	90
	√
	

	14.
	Dita Puspitasari
	80
	√
	

	15.
	Fitria Lailatul Q.
	70
	√
	

	16.
	Hana Kartika Deviani
	90
	√
	

	17.
	Istiqomah 
	70
	√
	

	18.
	M. Abid
	40
	
	√

	19.
	M. Agung S.
	50
	
	√

	20.
	M. Habibi
	60
	
	√

	21.
	M. Tegar
	50
	
	√

	22.
	M. Zidan 
	60
	
	√

	23.
	M. Rifai
	30
	
	√

	24.
	M. Dwiki
	50
	
	√

	25.
	M. Akhil Deni A.
	50
	
	√

	26.
	Nuraini Ainiqoh
	70
	√
	

	27.
	Natasya Riana S.
	80
	√
	

	28.
	Nur Hasanah
	90
	√
	

	29.
	Rosiana Lutfiasari
	70
	√
	

	30.
	Rio Ade Prasetyo
	60
	
	√

	31.
	Siti Asmahul H
	50
	
	√

	32.
	Siti Fatika IMroatul L.
	80
	√
	

	33.
	Safina Pasha R.
	80
	√
	

	34.
	Siti Nur Azizah
	90
	√
	

	35.
	Ridwan Wahyu S.
	50
	
	√

	36.
	Junda Ari Arfinda
	60
	
	√

	37.
	M. Abdul Aziz
	30
	
	√

	38.
	M. Pandu Z
	50
	
	√

	
	Jumlah
	2470
	

	
	Rata-rata
	55,9
	

	
	Persentase
	37%
	


Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa dari jumlah 38 peserta didik yang mengikuti kegiatan pre test, diketahui sebanyak 18 peserta didik atau 37% yang telah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu sebesar 70. Sedangkan 20 peserta didik yang lain atau 63% masih belum mencapai batas ketuntasan yang telah ditetapkan. 

Sesuai dengan hasil perolehan nilai yang dilaksanakan pada kegiatan pre test, maka dapat dikatakan bahwa hasil pembelajaran IPA masih jauh dari standar ketuntasan kelas yang diharapkan, yaitu sebesar 75%. Oleh karena itu, peneliti akan mengadakan PTK guna meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan penerapan metode eksperimen pada mata pelajaran IPA. Harapan peneliti dari adanya penerapan metode eksperimen pada pembelajaran IPA ini hasil belajar peserta didik akan mengalami peningkatan, sehingga ketuntasan kelas pun dapat tercapai yaitu setidak-tidaknya 75% dari jumlah keseluruhan peserta didik dengan nilai [image: image2.png]
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b. Paparan Data Pelaksanaan Tindakan (Siklus I)
Pelaksanaan tindakan terbagi dalam empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi yang membentuk suatu siklus. Secara lebih rinci, masing-masing tahap dapat dijelaskan sebagai berikut:
a) Tahap Perencanaan

Sebelum melaksanakan tindakan peneliti menyusun rencana-rencana tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian. Rencana tindakan ini disusun sebagai persiapan untuk melakukan tindakan sehingga pada saat melaksanakan tindakan tidak mengalami hambatan dan kesulitan. Adapun tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan meliputi:

a) Menentukan tujuan pembelajaran

b) Membuat rencana pembelajaran tentang materi pekerjaan di masyarakat yang mengacu pada tindakan (treatment) yang diterapkan dalam PTK

c) Menyiapkan materi pembelajaran yang disajikan

d) Peneliti menyiapkan lembar observasi, lembar wawancara, catatan lapangan serta soal tes akhir siklus 1

e) Peneliti menyiapkan media dan alat peraga yang sesuai dengan tujuan dan materi pembelajaran

f) Menyiapkan alat untuk penggunaan metode eksperimen yang akan digunakan dalam pembelajaran
b) Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan ini terbagi dalam dua pertemuan, yaitu pertemuan I dan pertemuan II. Penjelasan pertemuan-pertemuan tersebut adalah sebagai berikut:
1) Pertemuan pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 29 April 2014 pukul 08.10-09.20. Pada pertemuan ini peneliti bertindak sebagai guru yang dibantu satu orang observer yaitu teman sejawat. 
Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, peneliti berusaha untuk mengkondisikan kelas, agar peserta didik benar-benar siap untuk menerima materi pelajaran. Peneliti memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan mengajak peserta didik untuk membaca basmalah bersama. Selanjutnya mengecek kehadiran peserta didik. Guru juga menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan ini yaitu tentang pengertian gaya, macam-macm gaya serta fungsi gaya dalam kehidupan sehari-hari. Setelah itu menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan ini. 
Kemudian, peneliti melakukan tanya jawab seputar materi yang akan diajarkan untuk menghidupkan kembali suasana belajar di kelas setelah berakhirnya pelajaran sebelumnya. Tujuan tanya jawab ini untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta didik mengenai materi. Berikut ini adalah cuplikan tanya jawab antara guru (peneliti) dengan peserta didik:

Guru
: Anak-anak, kalian tahu apa yang dimaksud dengan   
gaya ?

Siswa
: Siswa diam sejenak

Guru  
: Ayo.......siapa yang tahu?

Safina  : Saya Pak, gaya  adalah tarikan atau dorongan 
Guru 
: Iya bagus...ayo siapa yang tahu macam-macam gaya? Kalau begitu, coba sekarang sebutkan jenis 
   gay yang kalian ketahui?

Zeki
  : gaya gesek pak....

Guru   : Iya bagus...ada lagi, siapa yang bisa?

Diana  : Saya pak,,,gaya geavitasi, gaya magnet...

Guru 
:Iya...Pintar semuanya......kalau begitu dapat    disimpulkn bahwa gaya adalah tarikan atau    dorongan yang menyebabkan benda bergerak. 

  Tanya jawab dengan peserta didik dimaksudkan sebagai prolog awal agar peserta didik mempunyai kesiapan belajar dan berani untuk mengemukakan pendapat mereka meskipun belum tentu jawabannya benar. Dalam menyampaikan materi pelajaran, peneliti tidak hanya menerangkan dengan menggunakan ceramah dan metode ekseperimen saja melainkan disini peneliti lebih berusaha untuk membuat peserta didik aktif untuk menjawab dan juga bertanya dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan, sehingga siswa tidak merasa bosan. Setelah menyampaikan materi guru melakukan tanya jawab secara lisan dengan menunjuk beberapa peserta didik secara acak dan hasilnya cukup memuaskan karena banyak peserta didik yang ditunjuk dapat menjawab soal yang diberikan. Peneliti memberi kesempatan jika ada peserta didik yang mau menanyakan hal-hal yang belum dimengerti.

 Setelah peserta didik faham dengan materi tersebut, peneliti dibantu dengan teman sejawat membagikan alat peraga yaitu magnet, kelereng , bola. Dengan cara diacak , peserta didik sangat berperan aktif dan senang dalam pembelajaran menggunakan metode ini.

Diakhir pembelajaran, peneliti bersama-sama peserta didik membuat kesimpulan sementara tentang materi yang baru saja dipelajari, yaitu tentang pengertian gaya , macam-macam gaya. Kemudian menginformasikan bahwa pada pertemuan kedua selain akan melanjutkan materi juga akan diadakan pos test I sehingga peserta didik diharapkan untuk mempersiapkan diri sebaik-baiknya.

Tak lupa peneliti memberikan pesan moral kepada peserta didik, serta meminta peserta didik untuk mengulangi materi yang telah disampaikan di rumah. Selanjutnya peneliti menutup pembelajaran dengan mengajak peserta didik  membaca hamdallah bersama-sama, dan pertemuan I diakhiri dengan mengucapkan salam.

2) Pertemuan kedua

Pertemuan II dilaksanakan hari Selasa, 30 April 2014 pukul 07.00-08.45. Seperti halnya pada pertemuan pertama, sebelum kegiatan pembelajaran dimulai peneliti terlebih dahulu mengkondisikan kelas. Hal ini bertujuan agar peserta didik benar-benar siap untuk menerima pelajaran.

Peneliti mengawali kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan mengajak peserta didik membaca basmallah bersama-sama. Selanjutnya mengecek kehadiran peserta didik dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai setelah pembelajaran usai, serta mengingatkan tentang materi pada pertemuan kemarin. Selanjutnya masing-masing peserta didik mempelajari sebentar materi yang diberikan guru dengan maksud peserta didik yang tadinya lupa akan teringant kembali, sehingga proses pembelajaran akan berjalan dengan lancar. 

Seperti yang diberitahukan peneliti, bahwa pertemuan selanjutnya ini akan diadakan eksperimen pada mata pelajaran gaya. Peneliti membagi siswa menjadi tiga kelompok sesuia dengan nama kelompok masing-masing. Setiap kelompok peneliti memberikan tugas eksperimen yang berbeda. Untuk pengerjaan eksperimen peserta didik diberi waktu selama 30 menit. Dalam proses eksperimen peneliti mengarahkan peserta didik supaya tidak gaduh. Setelah selesei eksperimen, dari setiap kelompok ada perwakilan untuk menjelaskan proses kegiatan ekperimennya didepan kelas.
 Menjelang akhir pertemuan, tak lupa peneliti memberikan pesan moral kepada peserta didik, serta meminta peserta didik untuk mengulangi materi yang telah disampaikan di rumah. Selanjutnya peneliti menutup pembelajaran dengan mengajak peserta didik  membaca hamdallah bersama-sama, dan pertemuan II diakhiri dengan mengucapkan salam.

c) Tahap observasi, wawancara, catatan lapangan, dan tes akhir

1. Hasil Observasi

Tahap observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai guru, sedangkan kegiatan observasi ini dilakukan oleh teman sejawat yang bertindak sebagai pengamat (observer). Teman sejawat peneliti yaitu M. Zainudin.
Pengamat yang mengamati seluruh kegiatan yang dilakukan peneliti pada saat proses pembelajaran berlangsung mulai dari awal hingga berakhirnya kegiatan pembelajaran. Di samping itu pengamat juga mengamati seluruh aktivitas belajar peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan pengamatan ini meliputi pengecekan kesesuaian data dengan rencana kegiatan belajar yang telah dirancang dan pencatatan data hasil pengamatan melalui lembar observasi. Jadi, pengamatan dilakukan dengan pedoman pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti.  Jika ada hal-hal penting yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran dan tidak ada dalam pedoman observasi, maka hal tersebut dimasukkan dalam catatan lapangan.
Peneliti dalam observasi ini membagi pedoman observasi menjadi dua bagian yaitu lembar observasi kegiatan peneliti dan lembar observasi kegiatan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dengan metode demonstrasi dan eksperimen. Hasil pengamatan terhadap aktivitas peneliti dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.2 Data hasil observasi peneliti siklus I

	Tahap
	Indikator
	Deskriptor
	Skor
	Catatan

	Awal
	1. Melakukan aktivitas rutin sehari-hari
	a. Mengucapkan salam

b. Mengabsen peserta didik
c. Menciptakan suasana belajar yang kondusif

d. Memberikan apersepsi pada peserta didik untuk membangkitkan keterlibatan peserta didik
	5
	a, b, c, dan d

	
	2. Menyampaikan tujuan
	a. Tujuan pembelajaran disampaikan di awal pembelajaran 

b. Tujuan pembelajaran sesuai dengan materi 

c. Tujuan sesuai dengan lembar kerja 

d. Tujuan diungkapkan dengan bahasa yang mudah dipahami peserta didik
	5
	a, b, c dan d

	
	3. Menentukan materi dan pentingnya materi
	a. Mempertegas materi yang akan dipelajari 

b. Menjelaskan pentingnya materi dalam pembelajaran IPA
c. Menjelaskan pentingnya materi dalam kehidupan sehari-hari 

d. Meminta peserta didik untuk bertanya tentang materi
	4
	a, b, dan d

	
	4. Memotivasi siswa
	a. Menjelaskan keterkaitan materi dalam kehidupan sehari-hari 

b. Memancing peserta didik untuk bertanya dan mengajukan pertanyaan 

c. Menghargai pertanyaan dan pendapat peserta didik 

d. Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk menanggapi pendapat temannya

	4
	a, b, dan c

	
	5. Membangkitkan pengetahuan prasarat
	a. Menanyakan pengalaman atau pengetahuan peserta didik tentang materi 

b. Memancing peserta didik untuk mengingat kembali materi prasyarat yang berkaitan dengan materi 

c. Mengaitkan pengetahuan prasyarat dengan materi yang akan dipelajari
d. Membangkitkan pengetahuan peserta didik untuk memasuki materi yang akan diajarkan
	5
	a, b, c dan c 

	
	6. Menjelaskan tugas individu (tergantung kebutuhan dan bimbingan guru)
	a. Menjelaskan soal-soal yang belum dipahami peserta didik
b. Menjelaskan bahwa peserta didik harus mengerjakan tugas secara mandiri
c. Menjelaskan bahwa peserta didik harus memahami perintah dari soal
d. Menjelaskan bahwa peserta didik harus menjawab pertanyaan dengan tepat
	5
	a, b, c, dan d

	
	7. Menyediakan sarana alat yang dibutuhkan
	a. Alat peraga dan lembar kerja sesuai materi
b. Alat peraga dan lembar kerja sesuai tujuan
c. Alat peraga dan lembar kerja membantu kearah kerja peserta didik
d. Alat peraga dan lembar peserta didik sesuai dengan jumlah peserta didik
	5
	a, b, c, dan d

	Inti
	1. Meminta peserta didik memahami lembar kerja individu
	a. Meminta peserta didik memahami perintah dan soal pada lembar kerja
b. Meminta peserta didik membaca soal pada lembar kerja
c. Meminta peserta didik memahami maksud soal pada lembar kerja
d. Meminta peserta didik mengerjakannya secara mandiri
	5
	a, b, c dan d

	
	2. Membimbing dan mengarahkan peserta didik dalam mengerjakan tugas yang diberikan
	a. Memantau kerja setiap peserta didik dengan berkeliling
b. Meminta peserta didik agar mengerjakan secara individual atau mandiri
c. Membantu memberi penjelasan pada peserta didik yang mengalami kesulitan
d. Memotivasi peserta didik agar percaya diri terhadap jawaban yang diutarakan
	5
	a, b, c dan d

	
	3. Meminta peserta didik melaporkan hasil pekerjaannya
	a. Meminta peserta didik mengumpulkan tugas dengan rapi dan teratur
b. Mengarahkan peserta didik untuk menuliskan jawaban di lembar yang sudah disiapkan guru
	3
	a dan b

	
	4. Membantu menumbuhkan kepercayaan diri peserta didik
	a. Mengarahkan peserta didik untuk prcaya diri dengan jawabannya

b. Mengarahkan peserta didik untuk menjawab pertanyaan

c. Memberi penguatan pada jawaban peserta didik
d. Memberi reward pada peserta didik yang berprestasi
	4
	a, b dan c

	Akhir
	1. Merespon kegiatan peserta didik selama proses pembelajaran
	a. Menanggapi proses pembelajaran
b. Menanggapi pertanyaan peserta didik
c. Memotivasi peserta didik untuk bertanya atau menanggapi
d. Mengarahkan peserta didik untuk selalu aktif bertanya
	4
	a, b dan d

	
	2. Melakukan evaluasi 
	a. Mengajak peserta didik untuk bersama-sama membuat kesimpulan materi yang baru dipelajari
b. Memberikan soal yang sesuai dengan materi yang dipelajari
c. Memberikan soal sesuai dengan tujuan pembelajaran
d. Memberikan penguatan kepada peserta didik
	4
	b, c dan d

	
	3. Mengakhiri pembelajaran
	a. Mengatur kelas dalam kondisi semula
b. Memotivasi peserta didik untuk selalu kegiat belajar
c. Menginformasikan materi pelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya
d. Menutup pelajaran dengan salam
	4
	b, c dan d

	Jumlah
	62
	


Presentase Nilbai Rata-Rata = 
[image: image3.wmf]Maksimal
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 x 100%
Taraf keberhasilan Tindakan
a. 90% ≤ NR ≤ 100% = Sangat Baik

b. 80% ≤ NR ≤ 90% = Baik

c. 70% ≤ NR ≤ 80% = Cukup

d. 60% ≤ NR ≤ 70% = Kurang

e. 0% ≤ NR ≤ 90% = Kurang Sekali

Dari hasil analisis data tabel di atas dapat diketahui bahwa secara umum penyampaian pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti sudah sesuai dengan harapan meskipun ada beberapa deskriptor yang belum dilakukan. Jika dihitung dengan rumus prosentase dapat diketahui hasil observasi yang dilakukan peneliti adalah 88,5%. Hal tersebut sesuai dengan taraf keberhasilan tindakan yang berada pada skor pencapaian sebanyak 62, dari skor maksimal sebanyak 70. Keberhasilan tindakan yang dilakukan oleh peneliti berada pada kategori baik. Sedangkan hasil observasi yang dilakukan pada peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut ini:


Tabel 4.3 Data hasil observasi peserta didik siklus I
	Tahap
	Indikator
	Deskriptor
	Skor
	Catatan

	Awal
	1. Melakukan aktivitas rutin sehari-hari
	a. Menjawab salam

b. Menjawab absen guru

c. Menjawab pertanyaan guru

d. Mendengarkan penjelasan guru
	5
	a, b, c, dan d

	
	2. Memperhatikan tujuan
	a. Memperhatikan penjelasan guru

b. Mencatat tujuan

c. Mengajukan pendapat atau menjawab pertanyaan guru

d. Menanyakan hal-hal yang belum jelas
	3
	a dan d

	
	3. Memperhatikan penjelasan materi
	a. Memperhatikan penjelasan guru

b. Mencatat materi

c. Mengajukan pendapat terhadap penjelasan guru yang berkaitan dengan materi

d. Menjawab pertanyaan guru yang berkaitan dengan materi
	4
	a, b, dan c

	
	4. Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan peserta didik tentang materi
	a. Menjawab pertanyaan guru berdasarkan pengetahuan atau pengalaman siswa

b. Menanggapi penjelasan guru yang berkaitan dengan materi yang disampaikan

c. Mengemukakan pendapat atau pertanyaan pengetahuan prasyarat sesuai dengan materi yang diajarkan 

d. Mengikuti bimbingan guru untuk memasuki materi yang akan diajarkan
	4
	a, b, dan d

	Inti
	1. Memahami lembar kerja (individu)
	a. Memahami perintah dan soal pada lembar kerja

b. Membaca soal pada lembar kerja

c. Memahami maksud soal pada lembar kerja dan mengerjakannya secara mandiri

d. Bertanya pada guru jika ada yang tidak dimengerti
	5
	a, b, c, dan d

	
	2. Memanfaatkan sarana yang tersedia
	a. Memanfaatkan sarana dengan tepat

b. Mengisi atau menjawab lembar kerja sesuai petunjuk

c. Memanfaatkan sarana secara bersama-sama

d. Memanfaatkan sarana sesuai kebutuhan

	4
	a, b dan c

	
	3. Mengerjakan tugas secara mandiri atau kelompok (pilih satu tergantung tugas dari guru)
	a. Siswa mengerjakan tugas secara mandiri atau bekerja sama dengan kelompok

b. Aktif bekerja dalam kelompok

c. Aktif menyampaikan ide  atau pendapat

d. Menghargai pendapat teman kelompoknya
	4
	a, b dan d

	Akhir
	1. Menanggapi evaluasi
	a. Siswa bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan materi yang baru dipelajari

b. Melengkapi jawaban teman

c. Menghargai jawaban teman

d. Menanyakan jika ada yang belum jelas
	3
	c dan d

	
	2. Mengakhiri pembelajaran


	a. Mengatur kelas dalam posisi semula

b. Menerima tugas yang diberikan guru

c. Memperhatikan penjelasan guru mengenai materi selanjutnya

d. Menjawab salam
	4
	a, c dan d


	Jumlah
	36
	


Presentase Nilai Rata-Rata = 
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Taraf keberhasilan Tindakan
a. 90% ≤ NR ≤ 100% = Sangat Baik

b. 80% ≤ NR ≤ 90% = Baik

c. 70% ≤ NR ≤ 80% = Cukup

d. 60% ≤ NR ≤ 70% = Kurang

e. 0% ≤ NR ≤ 90% = Kurang Sekali
Berdasarkan analisis data pada tabel observasi yang dilakukan pada peserta didik dapat diketahui pencapaian hasil peserta didik, jika dihitung dengan rumus presentase adalah 80% dengan jumlah skor peserta didik 36 dari skor maksimal 45.
2. Hasil Wawancara

Wawancara ini dilakukan pada saat siswa mengikuti pembelajaran. Wawancara dilakukan kepada subjek wawancara (siswa), dengan peneliti menanyakan kepada guru kelas siswa yang mempunyai kemampuan tinggi, sedang dan kurang. Penggalan hasil wawancara tersebut dapat dilihat sebagai berikut.

Peneliti : 
Apakah siswa suka belajar dengan  menggunakan metode eksperimen ?

Pandu 
:
Suka, karena dengan menggunakan metode ekperimen ini tidak membuat junuh.

Rio   
 

:  Suka sekali, karena dengan metode ini saya bisa  belajar sambil bermain.

Diana     :  Senang, karena saya tidak harus  
  

   mendengarkan penjelasan dari guru saja.

Peneliti   :  Bagaimana pemahaman siswa menggunakan 
 metode eksperimen dalam pembelajaran IPA?

Arif

   :  Sedikit susah, tapi menyenangkan.

Dwiki    :  Materi menjadi mudah difahami, membuat


suasana lebih menyenangkan dan tidak  


membuat bosan.
Berdasarkan hasil wawancara pada siklus I ini dapat disimpulkan bahwa peserta didik merasa senang belajar menggunakan metode eksperimen.
3. Hasil Catatan Lapangan
Catatan lapangan dibuat oleh peneliti sehubungan dengan hal-hal penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung tetapi tidak terdapat dalam indikator maupun deskriptor pada pedoman observasi. Beberapa hal yang sempat dicatatat peneliti dan kedua pengamat antara lain:

1. Suasana kelas agak ramai saat peserta didik melakukan demonstrasi dari hasil eksperimen.
2. Peserta didik sangat senang dan antusias.

3. Masih ada beberapa anak yang berbicara sendiri saat pelajaran berlangsung.

4. Pada pelaksanaan siklus I ini siswa masih terlihat sangat malu untuk bertanya.

4. Hasil Tes Akhir
Tes dilaksanakan setelah pemberian materi lewat metode eksperimen selesai. Peneliti memberikan waktu 30 menit kepada siswa untuk mengerjakan soal tes akhir. Soal tes akhir terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 10 soal isian yang harus dijawab dengan benar. Berdasarkan tes akhir pada siklus I, menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar pada siswa, ini terbukti dengan skor rata-rata tes awal adalah 55 sedangkan tes akhir siklus I adalah 64. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.4 Data hasil tes akhir siklus I
	No.
	Nama Siswa
	Nilai
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1.
	M. Andri Panca H.
	48
	
	√

	2.
	Ela Sulistiowati
	76
	√
	

	3.
	M. Lutfan Rifai
	84
	√
	

	4.
	M. Rodi Candra S.
	40
	
	√

	5.
	M. Zeki
	80
	√
	

	6.
	Abelya Yusuf Habibi
	56
	
	√

	7.
	Arifin Bijaksana
	48
	
	√

	8.
	M. Andi Firmansyah
	60
	
	√

	9.
	Arif Al Ustadana
	52
	
	√

	10.
	Azarina Widia K.
	80
	√
	

	11.
	Binti Nur Azizah
	76
	√
	

	12.
	Devi Kurniawati
	40
	
	√

	13.
	Diana Naviatul B
	100
	√
	

	14.
	Dita Puspitasari
	52
	
	√

	15.
	Fitria Lailatul Q.
	80
	√
	

	16.
	Hana Katika Deviani
	76
	√
	

	17.
	Istiqomah 
	80
	√
	

	18.
	M. Abid
	80
	√
	

	19.
	M. Agung S.
	72
	√
	

	20.
	M. Habibi
	40
	
	√

	21.
	M. tegar
	80
	√
	

	22.
	M. Zidan 
	52
	
	√

	23.
	M. Rifai
	80
	√
	

	24.
	M. Dwiki
	60
	
	√

	25.
	M. Akhil Deni A.
	48
	
	√

	26.
	Nuraini Ainiqoh
	72
	√
	

	27.
	Natasya Riana S.
	76
	√
	

	28.
	Nur Hasanah
	78
	√
	

	29.
	Rosiana Lutviasari
	50
	
	√

	30.
	Rio Ade Prasetiyo
	80
	√
	

	31.
	Siti Asmaul H.
	52
	
	√

	32.
	Siti Fatika Imroatul L.
	78
	√
	

	33.
	Safina Pasha P.
	90
	√
	

	34.
	Siti Nur Azizah
	74
	√
	

	35.
	Ridwan Wahyu S.
	48
	
	√

	36.
	Junda Ari Arfinda
	50
	
	√

	37.
	M. Abdul Aziz
	50
	
	√

	38.
	M. Pandu Z.
	80
	√
	

	
	Jumlah
	2518
	

	
	Rata-rata
	64,8
	

	
	Persentase
	51%
	


d) Tahap refleksi

Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap hasil tes akhir, hasil pengamatan dan hasil catatan lapangan pada siklus I, maka diperoleh beberapa hal berikut.

1) Hasil evaluasi peserta didik berdasarkan pelaksanaan tes akhir siklus I ini sudah mengalami peningkatan dibanding dengan tes awal. Hasil tes awal yang semula pencapaiannya rata-rata 55 menjadi 64.

2) Kegiatan pembelajaran menunjukkan masih terdapat peserta didik yang belum aktif dalam kegiatan pembelajaran.

3) Kegiatan pembelajaran menunjukkan penggunaan waktu sudah sesuai dengan rencana.

4) Guru kurang merata dalam membimbing peserta didik yang mengalami kesulitan.

5) Minat peserta didik terhadap mata pelajaran IPA meningkat.

Dari hasil refleksi ini kemudian diberi tindakan perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus berikutnya. Tindakan perbaikan tersebut antara lain:

1) Memberikan motivasi kepada peserta didik yang mengalami kesulitan.

2) Lebih intensif membimbing peserta didik yang mengalami kesulitan.

3) Memberikan penghargaan atau reward.

Berdasarkan paparan diatas terbukti bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen ini mampu membantu peserta didik dalam meningkatkan pemahaman yang pada akhirnya juga meningkatkan hasil belajar peserta didik. Meskipun pada siklus I ini masih banyak kekurangan namun tidak menjadi suatu hambatan bagi peneliti karena akan segera diadakan perbaikan pada siklus selanjutnya supaya pemahaman dan hasil belajar peserta didik meningkat.
c. Paparan Data Pelaksanaan Tindakan (Siklus 2)

Pelaksanaan tindakan terbagi dalam empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi yang membentuk suatu siklus. Secara lebih rinci, masing-masing tahap dapat dijelaskan sebagai berikut:
a) Tahap Perencanaan

Sebelum melaksanakan tindakan peneliti menyusun rencana-rencana tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian. Rencana tindakan ini disusun sebagai persiapan untuk melakukan tindakan sehingga pada saat melaksanakan tindakan tidak mengalami hambatan dan kesulitan. Adapun tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan meliputi:

1) Memberikan motivasi kepada peserta didik agar lebih aktif dalam pembelajaran

2) Lebih itensif membimbing peserta didik yang mengalami kesulitan

3) Memberikan pengakuan dan penghargaan 

4) Menentukan tujuan pembelajaran

5) Membuat rencana pembelajaran tentang materi pekerjaan  di masyarakat yang mengacu pada tindakan (treatment) yang diterapkan dalam PTK

6) Menyiapakan materi pembelajaran yang akan disajikan

7) Membuat instrumen yang digunakan dalam siklus PTK

8) Peneliti menyiapkan lembar observasi, lembar wawancara, lembar kerja siswa dan catatan lapangan serta soal tes akhir siklus II

9) Peneliti menyiapkan media dan alat peraga yang sesuai dengan tujuan dan materi pembelajaran

10) Peneliti menyiapkan  bahan untuk penggunaan metode eksperimen yang akan digunakan dalam pembelajaran
b) Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan ini juga terbagi dalam dua pertemuan, yaitu pertemuan I dan pertemuan II. Penjelasan pertemuan-pertemuan tersebut adalah sebagai berikut:

1) Pertemuan Pertama

Pelaksanaan tindakan pada siklus ini dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 06 Mei 2014 pukul 08.10-09.20, dalam satu pertemuan terdiri dari dua jam pelajaran. Siswa melaksanakan kegiatan yang sama pada siklus 1, yaitu penyampaian materi dengan menggunakan metode eksperimen. Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, peneliti berusaha untuk mengkondisikan kelas, agar peserta didik benar-benar siap untuk menerima materi pelajaran. 
Peneliti memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan mengajak peserta didik untuk membaca basmalah bersama. Selanjutnya mengecek kehadiran peserta didik. 

Sebelum menjelaskan meteri guru mengumumkan hasil pos tes I yang dilaksanakan pada pertemuan sebelumnya, guru juga memberitahukan kepada peserta didik bahwa dari hasil post tes I tersebut ada beberapa peserta didik yang belum dinyatakan tuntas dalam belajar. Oleh sebab itu dalam pertemuan kali ini guru memotivasi peserta didik agar lebih sungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran supaya hasil yang diperoleh pada pembelajaran kali ini akan lebih baik dari pertemuan sebelumnya.

Selanjutnya guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari pada pertemuan ini yaitu tentang hubungan antara gaya, gerak dan energi (gaya gravitasi, gaya gesek, gaya magnet). Guru juga menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Sebelum guru menjelaskan materi, guru melakukan apersepsi, yaitu mengulang sedikit pelajaran yang telah diajarkan pada pertemuan sebelumnya. Setelah menjelaskan materi, guru membagikan alat untuk melalukan eksperimen sesuai dengn kelompok dan prosedur yang telah ditentukan. Kemudian, peserta didik mendemostrasikan hasil eksperinmennya di depan kelas diwakili oleh ketua kelompoknya. 
Berbeda dengan siklus I, pada siklus II ini semua peserta didik tampak lebih bersemangat, aktif dan konsentrasi dalam memperhatikan proses pembelajaran yang dilakukan. Suasana kelas mulai ramai oleh peserta didik yang aktif menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru kemudian peserta didik mencari pasangan dari kartu yang berisi soal dan jawaban yang diberikan guru. Peserta didik sangat antusias mengikuti proses pembelajaran dengan metode eksperimen  pada siklus kedua ini. 
Pada pelaksanaan siklus kedua ini, peneliti hanya sekedar melihat-lihat dan berkeliling mengamati peserta didik. Setelah peserta didik selesai, hasil temuannya ditunjukkan kepada guru kemudian dibaca di depan kelas. guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan materi yang belum difahami.

Diakhir pembelajaran, peneliti bersama-sama peserta didik membuat kesimpulan sementara tentang materi yang baru saja dipelajari. Kemudian menginformasikan bahwa pada pertemuan kedua selain akan melanjutkan materi juga akan diadakan post tes II sehingga peserta didik diharapkan untuk mempersiapkan diri sebaik-baiknya.

Tak lupa peneliti memberikan pesan moral kepada peserta didik, serta meminta peserta didik untuk mengulangi materi yang telah disampaikan di rumah. Selanjutnya peneliti menutup pembelajaran dengan mengajak peserta didik  membaca hamdallah bersama-sama, dan pertemuan I diakhiri dengan mengucapkan salam.
2) Pertemuan kedua

Pertemuan II dilaksanakan hari Rabo, 07 Mei 2014 pukul 07.00-08.45. Seperti halnya pada pertemuan pertama, sebelum kegiatan pembelajaran dimulai peneliti terlebih dahulu mengkondisikan kelas. Hal ini bertujuan agar peserta didik benar-benar siap untuk menerima pelajaran.

Peneliti mengawali kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan mengajak peserta didik membaca basmallah bersama-sama. Selanjutnya mengecek kehadiran peserta didik dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai setelah pembelajaran usai, serta mengingatkan tentang materi pada pertemuan kemarin. Lalu masing-masing peserta didik mempelajari sebentar materi yang diberikan guru dengan maksud peserta didik yang tadinya lupa akan teringant kembali, sehingga proses pembelajaran akan berjalan dengan lancar. 
Seperti yang diberitahuakan peneliti, bahwa pertemuan selanjutnya ini akan diadakan pos tes II. Seiring berakhirnya kegiatan tersebut peneliti membagikan lembar kerja post test II untuk dikerjakan oleh peserta didik selama 40 menit. Lembar kerja berupa 10 soal pilihan ganda dan 10 soal isian. Peneliti juga menegaskan bahwa peserta didik tidak boleh saling mencontek jawaban temannya selama pengerjaan tes. Meski ada beberapa peserta didik yang berdiskusi dalam mengerjakan tes, peneliti langsung menegurnya. Walaupun demikian, peserta didik terlihat tertib dan semangat dalam mengerjakan soal yang dibagikan oleh peneliti. Pada kesempatan ini peneliti memantau peserta didik dengan berkeliling untuk sekedar melihat-lihat pekerjaan peserta didik dan mendampinginya apabila ada peserta didik yang menemui kesulitan dalam memahami soal. Setelah waktu yang disediakan untuk mengerjakan post test II habis, peneliti meminta peserta didik untuk mengumpulkan hasil lembar kerjanya.

 Menjelang akhir pertemuan, tak lupa peneliti memberikan pesan moral kepada peserta didik, serta meminta peserta didik untuk mengulangi materi yang telah disampaikan di rumah. Selanjutnya peneliti menutup pembelajaran dengan mengajak peserta didik  membaca hamdallah bersama-sama, dan pertemuan II diakhiri dengan mengucapkan salam.
c) Tahap observasi, wawancara, catatan lapangan, dan tes akhir

1. Hasil Observasi 

Observasi dilakukan seperti pada observasi siklus I, yakni dilakukan oleh pengamat. Pengamatan dilakukan dengan mengisi lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. Pengamat bertugas mengamati aktivitas peneliti dan peserta didik selama proses belajar mengajar berlangsung. Hasil pengamatan terhadap aktivitas peneliti dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.5 Data hasil observasi peneliti siklus II

	Tahap
	Indikator
	Deskriptor
	Skor
	Catatan

	Awal
	1. Melakukan aktivitas rutin sehari-hari
	a.   Mengucapkan salam

b. Mengabsen siswa

c. Menciptakan suasana belajar yang kondusif

d. Memberikan apersepsi pada siswa untuk membangkitkan keterlibatan siswa
	5
	a, b, c, dan d

	
	2. Menyampaikan tujuan
	a. Tujuan pembelajaran disampaikan di awal pembelajaran 

b. Tujuan pembelajaran sesuai dengan materi 

c. Tujuan sesuai dengan lembar kerja 

d. Tujuan diungkapkan dengan bahasa yang mudah dipahami siswa
	5
	a, b, c dan d

	
	3. Menentukan materi dan pentingnya materi
	a.   Mempertegas materi yang akan dipelajari 
b. Menjelaskan pentingnya materi dalam pembelajaran IPA
c. Menjelaskan pentingnya materi dalam kehidupan sehari-hari 

d. Meminta siswa untuk bertanya tentang materi
	5
	a, b, c, dan d

	
	4. Memotivasi siswa
	a. Menjelaskan keterkaitan materi dalam kehidupan sehari-hari 

b. Memancing siswa untuk bertanya dan mengajukan pertanyaan 

c. Menghargai pertanyaan dan pendapat siswa 

d. Memberikan kesempatan pada siswa untuk menanggapi pendapat temannya
	3
	a dan c

	
	5. Membangkitkan pengetahuan prasarat
	a. Menanyakan pengalaman atau pengetahuan siswa tentang materi 

b. Memancing siswa untuk mengingat kembali materi prasyarat yang berkaitan dengan materi 

c. Mengaitkan pengetahuan prasyarat dengan materi yang akan dipelajari
d. Membangkitkan pengetahuan siswa untuk memasuki materi yang akan diajarkan
	5
	a, b, c, dan d

	
	6. Menjelaskan tugas individu (tergantung kebutuhan dan bimbingan guru)
	a. Menjelaskan soal-soal yang belum dipahami siswa
b. Menjelaskan bahwa siswa harus mengerjakan tugas secara mandiri
c. Menjelaskan bahwa siswa harus memahami perintah dari soal
d. Menjelaskan bahwa siswa harus menjawab pertanyaan dengan tepat
	5
	a, b, c, dan d

	
	7. Menyediakan sarana alat yang dibutuhkan
	a. Alat peraga dan lembar kerja sesuai materi
b. Alat peraga dan lembar kerja sesuai tujuan
c. Alat peraga dan lembar kerja membantu kearah kerja siswa
d. Alat peraga dan lembar siswa sesuai dengan jumlah siswa
	5
	a, b, c, dan d

	Inti
	1. Meminta siswa memahami lembar kerja individu
	a. Meminta siswa memahami perintah dan soal pada lembar kerja
b. Meminta siswa membaca soal pada lembar kerja
c. Meminta siswa memahami maksud soal pada lembar kerja
d. Meminta siswa mengerjakannya secara mandiri
	5
	a, b, c dan d

	
	2. Membimbing dan mengarahkan siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan
	a. Memantau kerja setiap siswa dengan berkeliling
b. Meminta siswa agar mengerjakan secara individual/mandiri
c. Membantu memberi penjelasan pada siswa yang mengalami kesulitan
d. Memotivasi siswa agar percaya diri terhadap jawaban yang diutarakan
	5
	a, b, c dan d

	
	3. Meminta siswa melaporkan hasil pekerjaannya
	a. Meminta siswa mengumpulkan tugas dengan rapi dan teratur
b. Mengarahkan siswa untuk menuliskan jawaban di lembar yang sudah disiapkan guru
	3
	a dan b

	
	4. Membantu menumbuhkan kepercayaan diri siswa
	a. Mengarahkan siswa untuk prcaya diri dengan jawabannya

b. Mengarahkan siswa untuk menjawab pertanyaan

c. Memberi penguatan pada jawaban siswa

d. Memberi reward pada siswa yang berprestasi
	5
	a, b, c dan d

	Akhir
	1. Merespon kegiatan siswa selama proses pembelajaran
	a. Menanggapi proses pembelajaran
b. Menanggapi pertanyaan siswa
c. Memotivasi siswa untuk bertanya/menanggapi
d. Mengarahkan siswa untuk selalu aktif bertanya
	5
	a, b, c dan d

	
	2. Melakukan evaluasi 
	a. Mengajak siswa untuk bersama-sama membuat kesimpulan materi yang baru dipelajari
b. Memberikan soal yang sesuai dengan materi yang dipelajari
c. Memberikan soal sesuai dengan tujuan pembelajaran
d. Memberikan penguatan kepada siswa
	4
	b, c dan d

	
	3. Mengakhiri pembelajaran
	a. Mengatur kelas dalam kondisi semula
b. Memotivasi siswa untuk selalu kegiat belajar
c. Menginformasikan materi pelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya
d. Menutup pelajaran dengan salam
	4
	b, c dan d

	Jumlah
	64
	


Presentase Nilai Rata-Rata = 
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Taraf keberhasilan Tindakan
a. 90% ≤ NR ≤ 100% = Sangat Baik

b. 80% ≤ NR ≤ 90% = Baik

c. 70% ≤ NR ≤ 80% = Cukup

d. 60% ≤ NR ≤ 70% = Kurang

e. 0% ≤ NR ≤ 90% = Kurang Sekali

Berdasarkan hasil paparan data observasi tersebut jika dihitung dengan menggunakan rumus presentase tingkat pencapaiannya 91,42%. Maka taraf keberhasilan aktivitas peneliti berada pada kategori sangat baik. Dari hasil pengamatan tersebut dapat dikatakan bahwa aktivitas yang dilakukan peneliti sudah sesuai dengan yang direncanakan. Hal ini menunjukkan bahwa peneliti benar-benar telah merencanakan dengan matang terkait pelaksanaan tindakan dalam penelitian. Sementara itu hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat terhadap aktivitas peserta didik selama kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.6: Data hasil observasi siswa siklus II

	Tahap
	Indikator
	Deskriptor
	Skor
	Catatan

	Awal
	1. Melakukan aktivitas rutin sehari-hari
	a. Menjawab salam

b. Menjawab absen guru

c. Menjawab pertanyaan guru

d. Mendengarkan penjelasan guru
	5
	a, b, c, dan d

	
	2. Memperhatikan tujuan
	a. Memperhatikan penjelasan guru

b. Mencatat tujuan

c. Mengajukan pendapat atau menjawab pertanyaan guru

d. Menanyakan hal-hal yang belum jelas
	5
	a, b, c, dan d

	
	3. Memperhatikan penjelasan materi
	a. Memperhatikan penjelasan guru

b. Mencatat materi

c. Mengajukan pendapat terhadap penjelasan guru yang berkaitan dengan materi

d. Menjawab pertanyaan guru yang berkaitan dengan materi
	4
	a, b, dan d

	
	4. Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan siswa tentang materi
	a. Menjawab pertanyaan guru berdasarkan pengetahuan atau pengalaman siswa

b. Menanggapi penjelasan guru yang berkaitan dengan materi yang disampaikan

c. Mengemukakan pendapat atau pertanyaan pengetahuan prasyarat sesuai dengan materi yang diajarkan.
d. Mengikuti bimbingan guru untuk memasuki materi yang akan diajarkan
	4
	a, b, dan c

	Inti
	1. Memahami lembar kerja (individu)
	a. Memahami perintah dan soal pada lembar kerja

b. Membaca soal pada lembar kerja

c. Memahami maksud soal pada lembar kerja dan mengerjakannya secara mandiri

d. Bertanya pada guru jika ada yang tidak dimengerti
	5
	a, b, c, dan d

	
	2. Memanfaatkan sarana yang tersedia
	a. Memanfaatkan sarana dengan tepat

b. Mengisi atau menjawab lembar kerja sesuai petunjuk

c. Memanfaatkan sarana secara bersama-sama

d. Memanfaatkan sarana sesuai kebutuhan
	5
	a, b, c, dan d

	
	3. Mengerjakan tugas secara mandiri atau kelompok (pilih satu tergantung tugas dari guru)
	a. Siswa mengerjakan tugas secara mandiri atau bekerja sama dengan kelompok

b. Aktif bekerja dalam kelompok

c. Aktif menyampaikan ide  atau pendapat

d. Menghargai pendapat teman kelompoknya
	5
	a, b, c, dan d

	Akhir
	1. Menanggapi evaluasi
	a. Siswa bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan materi yang baru dipelajari

b. Melengkapi jawaban teman

c. Menghargai jawaban teman

d. Menanyakan jika ada yang belum jelas

	3
	a dan d

	
	2. Mengakhiri pembelajaran


	a. Mengatur kelas dalam posisi semula

b. Menerima tugas yang diberikan guru

c. Memperhatikan penjelasan guru mengenai materi selanjutnya

d. Menjawab salam
	4
	a, c dan d

	Jumlah
	40
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Taraf keberhasilan Tindakan
a. 90% ≤ NR ≤ 100% = Sangat Baik

b. 80% ≤ NR ≤ 90% = Baik

c. 70% ≤ NR ≤ 80% = Cukup

d. 60% ≤ NR ≤ 70% = Kurang

e. 0% ≤ NR ≤ 90% = Kurang Sekali

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut dapat diketahui bahwa secara umum hasil proses pembelajaran mencapai 40 dari skor maksimal 45, dan jika dihitung dengan rumus presentase adalah 88,89% dengan peringkat baik. Selain dari hasil pengamatan di atas peneliti juga menggunakan hasil wawancara dan catatan lapangan sebagai pelengkap dari hasil data penelitian. Sesuai taraf keberhasilan yang telah ditetapkan, maka taraf keberhasilan aktivitas peserta didik berada pada kategori baik.
2. Hasil Wawancara
Wawancara ini dilakukan pada saat peserta didik mengikuti pembelajaran. Wawancara dilakukan kepada subjek wawancara (peserta didik), dengan peneliti menanyakan kepada guru kelas peserta didik yang mempunyai kemampuan tinggi, sedang dan kurang. Penggalan hasil wawancara tersebut dapat dilihat sebagai berikut.

Peneliti
: Apakah peserta didik suka belajar dengan menggunakan metode eksperimen?

dwiki
      : Suka, karena dengan menggunakan metode eksperimen ini tidak membuat junuh.

Devi




: Suka sekali, karena dengan metode ini saya 

  bisa belajar untuk mencari kebenaran.

Rio



: Senang, karena saya tidak harus 



  mendengarkan penjelasan dari guru saja.

Peneliti
:Bagaimana pemahaman peserta didik menggunakan metode eksperimen  dalam pembelajaran IPA?

Habibi 

: Sedikit susah, tapi menyenangkan.

Zeki




: Materi menjadi mudah dipahami, membuat 

   suasana lebih menyenangkan dan tidak 


   membuat bosan.

Berdasarkan hasil wawancara pada siklus II ini dapat disimpulkan bahwa peserta didik merasa senang belajar menggunakan metode eksperimen.

3. Hasil catatan lapangan

Catatan lapangan dibuat oleh peneliti sehubungan dengan hal-hal penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung tetapi tidak terdapat dalam indikator maupun deskriptor pada pedoman observasi. Beberapa hal yang sempat dicatatat peneliti dan kedua pengamat antara lain:

a) Suasana kelas agak ramai saat peserta didik mencari pasangan dari kartu yang dipegangnya.

b) Peserta didik sangat antusias mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen.

c) Peserta didik tampak senang ketika dalam menggunakan metode eksperimen ini, mereka mampu menemukan suatu kebenara..

d) Masih ada beberapa anak yang berbicara sendiri saat pelajaran berlangsung.

e) Termotivasinya peserta didik ketika diadakan pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen.
4. Hasil Tes Akhir

Tes dalam penelitian ini dilakukan pada akhir pertemuan siklus II. Hasil skor tes akhir dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.7 Hasil tes akhir siklus II
	No.
	Nama Siswa
	Nilai
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1.
	M. Andri Panca H.
	80
	√
	

	2.
	Ela Sulistiowati
	86
	√
	

	3.
	M. Lutfan Rifai
	60
	
	√

	4.
	M. Rodi Candra S.
	100
	√
	

	5.
	M. Zeki
	80
	√
	

	6.
	Abelya Yusuf Habibi
	86
	√
	

	7.
	Arifin Bijaksana
	78
	√
	

	8.
	M. Andi Firmansyah
	80
	√
	

	9.
	Arif Al Ustadana
	52
	
	√

	10.
	Azarina Widia K.
	80
	√
	

	11.
	Binti Nur Azizah
	76
	√
	

	12.
	Devi Kurniawati
	86
	√
	

	13.
	Diana Naviatul B
	100
	√
	

	14.
	Dita Puspitasari
	90
	√
	

	15.
	Fitria Lailatul Q.
	100
	√
	

	16.
	Hana Katika Deviani
	76
	√
	

	17.
	Istiqomah 
	80
	√
	

	18.
	M. Abid
	80
	√
	

	19.
	M. Agung S.
	72
	√
	

	20.
	M. Habibi
	60
	
	√

	21.
	M. tegar
	80
	√
	

	22.
	M. Zidan 
	52
	
	√

	23.
	M. Rifai
	80
	√
	

	24.
	M. Dwiki
	60
	
	√

	25.
	M. Akhil Deni A.
	88
	√
	

	26.
	Nuraini Ainiqoh
	90
	√
	

	27.
	Natasya Riana S.
	86
	√
	

	28.
	Nur Hasanah
	78
	√
	

	29.
	Rosiana Lutviasari
	100
	√
	

	30.
	Rio Ade Prasetiyo
	80
	√
	

	31.
	Siti Asmaul H.
	100
	√
	

	32.
	Siti Fatika Imroatul L.
	78
	√
	

	33.
	Safina Pasha P.
	100
	√
	

	34.
	Siti Nur Azizah
	74
	√
	

	35.
	Ridwan Wahyu S.
	96
	√
	

	36.
	Junda Ari Arfinda
	80
	√
	

	37.
	M. Abdul Aziz
	60
	
	√

	38.
	M. Pandu Z.
	80
	√
	

	
	Jumlah
	3045
	

	
	Rata-rata
	82,2
	

	
	Persentase
	81%
	


d) Tahap Refleksi

Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap hasil tes akhir, hasil pengamatan pada siklus II maka dapat diperoleh beberapa hal berikut:

a. Hasil evaluasi peserta didik berdasarkan pelaksanaan tes akhir siklus II ini sudah mangalami peningkatan yang cukup baik dibandingkan dengan tes akhir pada siklus sebelumnya, hal ini berarti pemahaman peserta didik terhadap materi meningkat.

b. Aktivitas guru telah menunjukkan tingkat keberhasilan tindakan pada kategori sangat baik.

c. Aktivitas peserta didik telah menunjukkan tingkat keberhasilan tindakan pada kategori baik, ini menunjukkan antusias dan minat peserta didik untuk mengikuti pelajaran IPA meningkat.

d. Kegiatan pembelajaran telah menunjukkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran.

e. Peserta didik tampak lebih cekatan dalam menggunakan metode eksperimen.
2. Temuan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari siklus I dan siklus II ada beberapa temuan yang diperoleh diantaranya sebagai berikut:

1) Penggunaan metode eksperimen semakin meningkatkan hasil belajar dan kemampuan peserta didik dalam memahami materi IPA tentang sumber daya alam yang diberikan pada siklus I dan siklus II bagi peserta didik kelas V yang diukur dengan tes.

2) Ada peningkatan aktivitas peserta didik yang signifikan dalam penggunaan metode eksperimen, hal ini terlihat dari antusias peserta didik dalam belajar.

3) Peserta didik terlihat lebih aktif dan senang mengikuti pelajaran, hal ini dikarenakan menggunakan metode eksperimen yang menarik dan tidak membosankan.
B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen ini sebagai alat penyampai atau perantara materi, alasan dipilihnya metode ini karena peserta didik akan termotivasi untuk belajar, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dan pemahanam peserta didik dalam materi pembelajaran IPA. Tidak dapat dipungkiri bahwa metode eksperimen adalah suatu cara untuk penunjang proses pembelajaran yang efektif karena metode ini sangat mudah untuk mempersiapkannya dan peserta didik berperan aktif dalam pembelajaran.

Tahapan pertama yang dilakukan peneliti adalah mengadakan pre test kepada peserta didik, untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan peserta didik terhadap materi dan mengetahui tindakan apa yang harus diberikan kepada peserta didik. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, setiap siklus terjadi dua pertemuan dan setiap pertemuan berlangsung selama dua jam pelajaran (2 x 40 menit). Selain itu, penelitian dilakukan sesuai dengan jadwal pelajaran atau kesepakatan dari pihak sekolah. Kegiatan awal dalam pembelajaran yaitu peneliti melakukan aktivitas keseharian meliputi, mengucap salam, do’a, absensi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Peneliti memotivasi peserta didik dengan pemberian pertanyaan-pertanyaan terkait materi agar peserta didik mampu mengaitkan pengalaman-pengalaman yang mereka miliki dengan materi yang akan dipelajari. Hal ini bertujuan agar peserta didik lebih tertarik mengikuti pembelajaran.

Kegiatan inti, peneliti menggunakan metode eksperimen yang berisi tentang penjelasan materi secara singkat, kemudian peneliti memberi alat peraga untuk bereksperimen.. Penggunaan metode ini bertujuan agar materi pelajaran yang disampaikan akan lebih tahan lama pada ingatan peserta didik, dan metode ini juga dapat menarik perhatian peserta didik agar lebih antusias dalam belajar sehingga hasil belajar dapat meningkat.

Pada kegiatan akhir, peneliti bersama peserta didik menyimpulkan materi yang telah disampaikan hari ini. Pada setiap akhir siklus peneliti mambagikan lembar kerja individu sebagai test akhir atau post test guna mengetahui peningkatan hasil belajar yang dialami peserta didik dalam setiap siklus-siklusnya. Rangkaian aktivitas peneliti dan peserta didik tersebut diamati oleh observer melalui pedoman observasi. Adapun hal-hal maupun kejadian yang tidak terdapat dalam lembar observasi akan dimasukkan dalam catatan lapangan. Observer dalam penelitian ini adalah teman sejawat yaitu mahasiswi IAIN Tulungagung dari prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah (PGMI) yang juga melakukan penelitian di sekolah tersebut. Selain itu peneliti juga mengadakan refleksi untuk mengetahui perlu atau tidaknya dilaksanakan siklus selanjutnya.
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